DAFTAR PUSTAKA

Agoes, A. 2010. Tanaman Obat Indonesia. Jakarta: Salemba Medika.

Anonim. 2012. Nanas di Sumatera Utara. Diakses tanggal 23 Januari 2012,
http://provinsisumut,blogspot.com/2013/01/nanas-di-sumatera utara,html.

Ardisela D. 2010. Pengaruh dosis rootone-f terhadap pertumbuhan crown tanaman
nenas (Ananas comosus). Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah. 1(2)
: 48-62.

Badan Pusat Statistik (BPS). 2014. Produksi Buah-buahan di Indonesia.
http://www.bps.go.id (diakses pada April 2014).

Badan Pusat Statistik dan, Direktorat \Jenderal, Holtikultura.. 2017. Produksi
Tanaman Nanas Di' Indonesia. Jakarta: Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Hortikultura.

Dalimartha, S. 2001. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia Jilid 2. Nanas. Jakarta:
Trubus Agriwidya : 140 — 145.

Hadiati, S. dan Indriyani, N.L.P. 2008. Petunjuk Teknis Budidaya Nenas. Solok:
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika.

Haryanto E., dan Hendarto B., 1996. Budidaya Tanaman Nenas. Jakarta : Penebar
Swadaya.

Hayashi dan Mandang. 1990. Pengantar llmu Ketenagaan Kerja di Bidang
Pertanian. Bogor : Keteknikan Pertanian Tingkat Lanjut: 26-28.

Irfandi. 2005. Karakteristik Morfologi Lima Populasi Nanas (Ananas comosus).
Skripsi Sarjana Pertanian pada Program Studi Hortikultura. Bogor : Fakultas
Pertanian IPB.

Kusumah EC. 2007. Pengaruhi Berbagai-'Kemasan dan.-Suhu Penyimpanan
terhadap Perubahan “Mutu Fisik Mentimun® (Cucumis sativus) Selama
Transportasi [Skripsi]. Departemen Teknik Pertanian. FATETA. IPB. Bogor

Liliana, Y. 2007. Pertimbangan Antropometri pada Pendisainan. Seminar Nasional
11 SDM Teknologi Nuklir: Yogyakarta

Lubis, RRB., Daryanto, A., Tambunan, M. dan Rachman, HPS. 2014. Analisis
Efisiensi Teknis Produksi Nanas: Studi Kasus di Kabupaten Subang, Jawa
Barat. Jurnal Agro Ekononomi, 32 (2): 91-106.

Nurmianto, E. 1991. Ergonomi, Konsep Dasar, dan Aplikasinya. Edisi Pertama.
Surabaya : Guna Widya.

Orsini RA. 2006. Bromelain. Plastic and Reconstructive Surgery 118(7): 1640 - 4.



Pantastico, ER. B. 1989. Fisiologi Pasca Panen. Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press.

Prihatman, K. 2000. Tentang Budidaya Pertanian Nanas (Ananas comosus). Sistem
Informasi Manajemen Pembangunan di Perdesaan. Jakarta: BAPPENAS.

Rizka, F. 2019. Analisis Konsumsi Energi pada Proses Penanaman Padi Manual
dan Menggunakan Rice Transplanter [Skripsi]. Padang : Universitas
Andalas.

Sembiring, Namken. 1991.Sumber Tenaga Tarik di Bidang Budidaya Pertanian.
Bogor : Fakultas Teknologi Pertanian. IPB.

Smith, H. P. dan Wilkes. L. H. 1990. Mesin dan Peralatan Usaha Tani Edisi ke-6.
Yogyakarta : Gadjah Mada University Press.

Soedarya, A.P. 2009. Agribisnis Nanas. Bandung: c\V, Pustaka Grafika.

Sugijono. 2013. Penetapan Frekuensi Penggunaan Pisau Potong Menggunakan.
Jember : PLC Schneider Twido TWD20DTK. Jurnal Teknik Elektro Vol. 9
No. 1 hal: 1-9.

Suryani. 2010. Pertumbuhan Crown Tanaman Nenas (Ananas comosus). Jurnal
Agribisnis Dan Pengembangan Wilayah. 1(2) : 48-62.

Wanders, A. A. 1987. Pengukuran Energi dalam Strategi Mekanisasi Pertanian.
[Skripsi]. Bogor : Departemen Mekanisasi Pertanian FATETA. IPB.

Wignjosoebroto, S. 1995. Ergonomi, Studi Gerak dan Waktu. Jakarta: Guna
Widya.

Wright, P. H. 2002. Introduction to Engineering. Third Edision. New York: John
Willey and Sons, Inc.



